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ABSTRAK

SANDY ARDIANSYAH, ANDI ISKANDAR. Perancangan Belt
Conveyer Berbasis PLC Untuk Pengisian Material Secara Otomatis.
(dibimbing oleh Zahir Zainuddin dan Abd. Hafid). Tujuan penelitian ini
dengan maksud untuk pengisian material secara otomatis menggunakan
belt convaiyer berbasis PLC. Convayer merupakan alat yang dipakai
dalam pertambangan industry, yang memuat material secara otomatis.
Melaui convayer tersebut dihubungkan melalui motor listrik AC, dengan
system pengontrolan PLC maka material yang dimuat akan berjalan dan
berhenti secara otomasis sesuai dengan muatan material. prinsip kerja dari
convayer yaitu, convayer akan bejalan sesvai yang diinginkan apabila
Pada perancangan tersebut menggunakan motor AC; pada pegujian prinsip
kerja motor sangat berperan akiif pada pengisian material dimana motor
akan menggerakkan conveyer dan akan bekerja secara otomatis dengan
menggunakan PLCmaterial tidak meiebihi kapasitas wadah yang dimuat.

Kata kunci: cornveyer, PLC, motor listrik AC, material.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam bidang industry penggunaan mesin otomatis dan pemrosesan
secara otomatis. Merupakan hal yang umum. Sistem pengontrolan dengan
elektromekanik yang menggunakan relay-relay mempunyai banyak
kelemahan, diantaranya kontak-kontak yang dipakai mudah aus karena
panas atau terbakar karena hubung singkat,membutuhkan biaya yang besar
saat instalasi, pemelihataan dan modifikasi dari sistem yang telah dibuat
jika dikemudian hari diperlukan modifikasi.

Dengan menggunakan PLC hal-hal ini dapat diatasi, karena sistem
PLC mengintegrasikan berbagai macam komponen yang berdiri sendiri
menjadi suatu system kendali terpadu-dan dengan mudah merenovasi tanpa
harus mengganti semua instrument.yang ada.

Terdapat banyak pilihan bahasa untuk membuat program dalam
PLC. Masing-masing bahasa mempunyai. keuntungan dan Kkerugian
tergantung dari sudut pandang kita sebagai user (pemogram). Pada
umumnya terdapat 2 bahasa pemograman sederhana dari PLC, yaitu
pemograman diagram la&der dan bahasa instruction list. (mnemonic code).

Diagram ladder adalah bahasa yang dimiliki oleh setiap PLC.



Diagram ladder menggambarkan program dalam bentuk grafik.
Diagram ini dikembangkan dari kontak-kontak relay yang terstruktur yang
menggambarkan aliran arus listrik. Dalam diagram ladder terdapat dua buah
garis vertical , dimana garis vertical sebelah kiri dihubungkan dengan
sumber tegangan positif catu daya dan garis sebelah kanan dihubungkan

dengan sumber tegangan negatif catu daya.

keutamaan dan Fungsi PLC mungkin sebagian dari kita tidak menyadari
kalau di sekitarnya metiggunakan sistem PLE. Misalnya seperti pada rambu
lalu lintas, bel.yang berbunyi otomatis atau lampu halaman sekitar anda
yang menyala otomatis pada jam tertentu dan masih banyak lagi aplikasi-

aplikasi dalam penggunaannya.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada hal diatas, pada tugas akhir ini kami akan merancang
alat yaitu “perancangan belt conveyer berbasis PLC untuk pengisian
material secara otomatis’’ pada perancangan ini,
» menggunakan motor DC yang berfungsi sebagai kendali
untuk mengoperasikan belt conveyer, kemudian fungsi dari
PLC itu sendiri sebagai system operasi yang menggendalikan
semua perangkat yang ada, dan sebagai pengelolah data yang
melakukan pengangkutan pengisian material secara otomatis.
Ada waktu tertentu pengisian materian berhenti dengan

sendirinya.
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dengan maksud untuk pengisian material secara

otomatis menggunakan belt convaiyer berbasis PLC.

D. Manfaat penelitian

Dengan menggun A em pengontrolan berbasis PLC, maka




F. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data guna penulisan tugas akhir ini maka penulis
menggunakan metode :

1) Studi Kepustakaan

secara global ¢
sebagai berikut :
BABI : PENDAHULUAN, yang memberikan gambaran mengenai
latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup

penuiisan, metode penulisan, dan sitematika penulisan

sebagai pengantar untuk pembahasan selanjutnya.



BABII : KAJIAN PUSTAKA, yang memberikan gambaran
mengenai kajian pustaka yang meliputi pengertian dasar
serta teori yang dipergunakan dalam perhitungan.

BABIII : METODOLOGI PENELITIAN, yang memberikan

gambaran umum mengenai daerah studi serta data yang




3. Ketersediaan
Ketersediaan adalah kesiapan suatu instalasi melayani kebutuhan baik daya,
gawai, maupun perluasan instalasi.
4. Keindahan
Keindangan adalah kerapian pemasangan peralatan sesuai dengan peraturan
yang berlaku.
5. Keamanan
Keamanan adalah keamanan secara elektrik untuk manusia, ternak dan
peralatan.
6. Ekonomis
Ekonomis adalah biayayang dikeluarkan untuk instalasi harus sehemat mungkin.
Dengan memperhatikan keenam prinsip dasar tersebut di atas, maka dalam
perencanaan instalasi daya listrik_harusdipérhitungkan kapasitas danjenis beban.
Hal ini dimaksudkan untuk parhitungan kapasitas pengaman, kapasitas penghantar
dan sistim penyaiuran daya listrik. Untuk menentukan kode dari instalasi yang sesuai
harus mengacu pada PUIL.
B. Motor Listrik
1. Jenis dan Kapasitas Motor
Beban yang dipakai dalam sistem kelistrikan PT. MARKISA SEGAR
adalah motor listrik AC tiga fasa jenis Asinkron (induksi) tipe rotor sangkar dan
motor 1 fasa tipe motor kapasitor.
Kapasitas suatu motor listrik seperti daya, tegangan arus nominal dan

efisiensi tertera pada plat nama yang terdapat pada luar stator. Data teknis



motor listrik sangat penting, karena merupakan acuan untuk menghitung
kapasitas penghantar dan kapasitas pengaman. Menurut Muhaimin (1995) besar
arus nominal dari suatu motor listrik 3 fasa dapat diketahui dengan
menggunakan rumus.

Arus searah DC

s spemeinsses 1)

<lIw

Arus bolak balik motor 3 fasa

ringan
S 0wl
S N Shing

-
=

N

|
E ]




a. Starting dengan Direct On Line (DOL)

Pengasutan dengan sistem DOL adalah pengasutan yang dihubung
langsung dengan catu daya oleh sebuah saklar.

Sistem pengasutan ini merupakan cara yang paling sederhana tetapi
mempunyai banyak kelemahan yaitu lonjakan arus dan torsi startnya tinggi, yang

mengakibatkan hentakan mekanis yang merugikan dan panas motor yang tinggi

hubungan belitan s

Perubahan dari YA dimaksudkan untuk memperkecil arus starter. Arus

stater pada saat star dengan beban atau tanpa beban arus tetap kecil.



1. yang dikontrol yaitu nilai sudah melebihi batas atau
menampilkan pesan tersebut ke operator. j
A.2. Ladder diagram
Program ladder diagram ditulis menggunakan bentuk pictorial atau
symbol yang secara umum irip dengan rangkaian control relay. Program

3 /\-, .men-elemen seperti normally open

rel sebelah

ai ladder line

an program

~
& 1
2
5
N —
1]
1 «
/_______J\._—————— —
2 2

Gambar 2.1. Diagram ladder pada PLC



DR — »———\_ﬁu.x-.—”—

-

10

Diantara dua garis ini dipasang kontak-kontak yang menggambarkan
control dari switch, sensor atau output. Satu baris dari diagram disebut
dengan satu rung. Input menggunakan symbol [ ] (kontak normally open)

Dan [/] (kontak normally close).output mempunyai symbol ( ) yang terletak

paling kanan.

B. Motor AC

Motor AC merupakan motor listrik yang digerakkan oleh arus bolak-
balik yang dapat mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Energi
mekanik ini terbuat dari memanfaatkan gaya/ force yang dihasilkan oleh
medan lhagnet berputar yang karena adanya arus bolak-balik yang
mengalir melalui kumparin’ uya. Motor AC terdiri dari dua komponen
utama:

1. stator stasioner yang ada di bagian luar dan memiliki, dan
2. rotor dalam yang menempel pada poros output.

Motor AC dapat bergerak melalui prinsip kemagnetan.. Motor AC
sederhana berisi sebuah kumparan /coils dan dua magnet tetap (fixed
magnets) yang mengelilingi poros. Ketika muatan listrik diterapkan pada
kumparan,maka kumparan tersebut akan menjadi electromagnet dan
kemudian akan menghasilkan medan magnet. Hal tersebut akan membuat

kumparan bergerak dan mulai putar, sehingga motorpun dapat mekerja.
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* b. Pengaman Dengan MCB dan MCCB ?
Seperti halnya dengan fuse, Miniatur Circuit Breaker (MCB) dan
Moulded Case Circuit Breaker (MCCB) juga digunakan sebagai
pengaman terhadap akibat yang dapat ditimbulkan oleh adanya arus

hubung singkat. MCB dan MCCB merupakan relay elektromagnetis yang

4. Untuk saluran tiga fasa, cukup digunakan satu buah MCB dan MCCB

3fasa.
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5. Dapat disetting kapasitas arus pemutusannya sesuai dengan yang
diinginkan untuk MCCB.
Sedangkan kelemahannya adalah harganya lebih mahal bila

dibandingkan dengan fuse pada kapasitas yang sama

arena dapai e b ‘iu
. fmﬁ&fﬁ%ﬁ

Ny f/!f‘ljglﬁ\"\\ o

N
9

%

AT
pUSTAKAAN 'i"_

[
s
55 @
-




BABII
TINJAUAN PUSTAKA'

A. Umum
Konsep programmable logic controller (PLC) yaitu programmable

menunjukkan kemampuannya yang dapat dengan mudah diubah-ubah

'%\\m! i

vj: ‘;":* d"*!l?;'
s

semua step/langkah dalam proses sekuensial berlangsung dalam
urutan yang tepat. |
2. Monitoring plant yaitu PLC terus menerus memonitor suatu
system misalnya temperatur,tekanan,tingkat ketinggian dan

mengambil tindakan yang diperlukan sehubungan dengan proses
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Untuk menghindari akibat yang dapat ditimbulkan oleh adanya tegangan
sentuh, maka perlu diadakan tindakan pengaman terhadap tegangan sentuh
tersebut, baik terhadap sentuhan langsung maupun terhadap sentuhan tidak
langsung.Tujuan dari tindakan pengamanan dari tegangan sentuh dimaksudkan

untuk menjamin keselamatan manusia dan binatang.

1. Pengaman Terhat

3 0 i- Jiar
Nmmr.f/{é - ;
e

a,, ditempuh dengan
alas kaki dan sarung
tangan dari bahan non konduktif membuatkan kurungan yang terkunci,
memberi tanda peringatan bahaya yang mudah dilihat dan lain-lain.
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2. Pengaman Terhadap Sentuhan Tidak Langsung
Walaupun bagian-bagian peralatan yang bertentangan telah dilindungi
sedemikian rupa?tetapi karena sesuatu hal misalnya terjadi penurunan nilai
' # tahanan isolasi (kegagalan isolasi) dari peralatan tersebut, atau karena gangguan
| mekanis sehingga bagian-bagian p

dengan tanah sedemikian rupa, sehingga tercegah orang terkena

tegangan sentuh bila terjadi kegagalan isolasi pada peralatan.
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b) Pentanahan Body Peralatan
Pentanahan body peralatan dapat dilakukan pada peralatan-peralatan

(mesin-mesin listrik) yang dipasang tetap dan menggunakan sumber

tegangan Yyang rangkaiannya telah ditanahkan maupun yang tidak

o
hsepadal

d
1
2. Mo
3
4

elektroda tersebut-tebin-bes

elektroda tersebut dibawah permukaan tanah' maka rumus yang digunakan adalah:

il patli- 2 1
R=Z(in 3 1)+;;(1 Ll e

Keterangan:
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: Tahanan pentanahan (ohm)

: Tahanan jenis tanah (Ohm-m)

: Panjang elektrodapentanahan (m)
: Jari-jari elektroda (m)

: Jarak antar elektroda (m)

»w o Al )

2. Menentukan

o mrnta
shinggs. mator dap diasut, Sedanian pe

Sz
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Tabel 2.2 Nilai Nominal atau Setelan tertinggi gawai pengaman sirkit motor terhadap

hubung pendek

Prosentase arus beban penuh

Jenis Motor
. Pemutus daya Pengaman lebur

Motor sangkar atau serempa

dengan pengasutan bintang
7 p& MUH4

langsung pada

\\
a

= = \\uﬂhhf/
% ""\ &%

penghantar dengan¢

pengaman arus lebih yang tidak melebihi nilai nominal atau setelah

dengan
tertinggi berdasarkan poin 3 diatas,

gawai pengaman. sirkit akhir motor yang
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?

ditambah dengan jumlah arus beban penuh semua. motor lain yang disuplai
oleh sirkit tersebut
b. Ketentuan Penggunaan Pengaman Beban Lebih

Ketentuan penggunaan pengaman arus beban lebih untuk motor listrik
menurut PUI[. (1987) pasal 520.D2 adalah :

1. Dalam lingkungan deng 3 A yang mudah terbakar atau
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D. Sistem Pentanahan

Pada dasarnya sistim pentanahan adalah peralatan yang terdiri dari
elektroda pentanahan yang dibutuhkan bersama hantaran pentanahan.

EWa pentanahan dapat berupa batang yang ditanam tegak lurus

atau ditanam sejajar permukaan tanah, dan berupa lempeng atau pelat. yang

b T

antara lain dari kedalaman batang elektroda tertanam.




diys epospie|3 'z Jleques

1




c. Elektroda Plat
Elektroda plat adalah elektroda dari bahan plat logam atau kawat
kasa Pada pemasangan elektroda plat dapat ditanam tegak lurus (vertikal)

atau mendatar (horisontal) tergantung dari tujuan pemasangannya.

c) Kelembaban tanah
d) Temperatur.
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g

Untuk mendapatkan tahanan jenis tanah rata-rata untuk keperiuan
perencanaan maka diperlukan penyelidikan atau pengukuran dalam jangka
waktu tertentu misalnya selama satu tahun. Biasanya tahanan tanah juga

tergantung dari tinggi permukaan tanah dari permukaan air yang konstan.

Y L

No. | i .IB {0/

tebal minimum 2 mm
1. | Elektroda pita Hantaran pilin 35 mm?

(bukan kawat halus)
halus) 3
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Pipabaja 1" Baja profil :
L 65x65x7 Baja berdiameter 15
2. | Elektroda batang (U 6 1/2 mm dilapisi tembaga
- T6 x50x3 atau ng profil|setebal 2,5 mm
f lain yan
Pelat tembaga tebal
! 3. Elektroda _ d 2 mm luas 0,5 ni2
' i sampai 1 ml
+* [ o
iy : &
o. - L]
i is
] LU
s ek -:': W =
n ‘ S i nol
ALY,
annyd Untuk
) a n ™
O nd IL (2000)
1 &
Tabel X
F el l\- ==
1 A A 7
s s dan
Tanah Pasir | Kerikil Tanah
Jenis tanah dan tanah kerikil
s Rawa basah | basah berbatu
< lading kering :
Tahanan jenis
30 100 200 500 1000 3000
v Ohm-meter
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E. Hantaran

Semua logam dapat menghantarkan listrik.Namun karena harus

memenuhi beberapa syarat normalisasi, baik mengenai daya hantar listrik
maupun mengenai sifat-sifat mekanis serta pertimbangan ekonomi maka tidak

kemampuan hantar arus, luas penampang penghantar, bahan penghantar,

kebutuhan instalasi, kualitas dan harga dari penghantar tersebut
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Jenis hantaran yang penulis pilih dalam penganalisaan sistem kelistrikan

PT. Markisa Segar di Malino :
1. Untuk hantaran instalasi digunakan kabel NYY.
2. Untuk hantaran pentanahan digunakan kawat BBC (Bare Chopper

Conductor).

4 rangkaian akhir yané mensuplai motor tunggal dapat ditulis sebagai berikut:

KHA motor tunggal = 110 % X IN MOLOF ...oovunnienmsummsmsmneeseeenes (2.5)



Sedangkan KHA rangkaian akhir yang menyuplai beberapa motor
dapat dituliskan sebagai berikut:
KHA motor ganda = 110 % In terbesar + Z In motor lain............... (2.6)
3. Menentukan Luas Penampang Hantaran
Luas penampang hantal tuk motor listrik dapat ditentukan dengan
cara berdasarkan ki
KHA tent : inti tunggal, berpengantar
temb: ' istem arus searah
o 7 . berinti dua,
C yang
da

o nti tiga dan
Jenis ¥ ' | e

tanah | Di udara
(A) (A)

X 7 8

i 26 18,5
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NYY 10 98 80 78 66 69 60
NYBY 16 126 105 102 90 89 80
NYRGbY
NYRGbY 25 206 140 153 118 128 106
NYCY 35 249 74 187 145 157 131
NYCWY 50 176 185 159
NYSY
[
NYCEY 228 202
[
NY 8 75 244
282
324
= et
— | 371
= Y
¢ 438
& .
- 4 481
6 600 560

4. Identifikasi Hantaran dengan Warna

Identifikasi hantaran dengan warna dimaksudkan untuk mendapatkan

kesatuan pengertian mengenai penggunaan suatu warna atau warna majemuk
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yang dipergunakan untuk mengenai hantaran guna keseragaman dan

mempertinggi keamanan.
Wama-warna yang dipakai untuk mengidentifikasi hantaran sesuai

dengan PUIL (2000), dapat dilihat pada tabel berikut:

Biru

Hijau — Kuning
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F. Busbar

Busbar atau rel adalah tempat untuk menghubungkan hantaran dari catu
daya kebeban dalam panel. Busbar ini terbuat dari tembaga atau logam lainnya
yang memenuhi persyaratan sebagai penghantar listrik. Dalam penggunaannya,

boleh di cat dengan warna s an warna hantaran yang dihubungkannya
Penampang busbar ditent:

Sarkan arus yang akan mengalir pada

J‘nii -wﬁ : sijgter, hanya saja

o

indikator

H. Panel

Pada panel ditempatkan peralatan-peralatan kontrol, instrumentasi, dan
pengaman. Bila panel tersebut berisi peralatan-peralatan kontrol, maka disebut
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’

panel kontrol- Sedangkan bila panel tersebut sebagai tempat pelayanan daya ke
beban, maka disebut panel daya.

1. Pembagian beban

a) Diletakkan langsung pada tembok bangunan. Cara ini dilakukan dengan

alasan ekonomis.
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?

b) Diletakkan langsung pada panel. Peralatan dan komponen di pasang
pada bagian depan pintu panel dan pengawatannya dikerjakan dibagian
belakang pintu panel. Contoh : seperti panel-panel kontrol dan

instrumentasi.

Diletakkan di dalam pa alatan dan komponennya dipasang dalani
kotak panel da isai \- ngawats 2 i

.‘ELH""“‘F N K
VI 7

el |
y i T L e R e o
et awaran San.pernan

ke posisi normal jika dilepas. Saklar ini terdiri dari 2 jenis, yakni saklar NO

(Normaly Open) dan saklar NC (Normaly Close).
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2. Saklar Pilih (Selektor)
Saklar pilih selektor adalah saklar yang mempunyai 2 keluaran, dan
mempunyai posisi nol. Saklar ini banyak digunakan pada panel kontrol suatu
sistim yang memerlukan 2 kondisi

3. Saklar Waktu

singkat untuk menjaga arus kemagnetan™yang ontinue ingga kontraktor
tersebut normal. Biasanya pada kontaktor terdapat beberapa kontak bantu pada
keadaan normal terbuka (NO) dan normal tertutup (NC). Dalam menentukan

kapasitas pemutus daya.
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K. Pipa Instalasi
Untuk instalasi didalam gedung sering digunakan pipa instalasi . Adapun pipa

yang digunakan dalam perencanaan ini adalah pipa PVC. Pipa ini harus cukup




BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

. Jen:r::n:ei:\i:i‘tian yang "/\r ah berupa analisis atas sistem
kelistrikan PT. Ma < 2 b E“HUHA dﬂ B
panel utama s K A S 4’ ol
/ Q/Q- P I 44 40
‘ q%'b o= 'n"‘ 'i f/ / J-

l"""n‘* ‘ﬂ!%ui‘ *'f-"f o 7

istrik yang dimulai dari

mempelajari berbagai literatur-literatur, tulisan-tulisan, dan bahan-bahan

kuliah yang penulis beroleh_selama mengikuti perkuliahan guna memperoleh
landasan teori yang ‘berhubungan dengan materi yang menjadi pembahasan

dalam penulisan tugas akhir.
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1. Penelitian Lapangan (Field Resgamh)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap objek
penelitian, yaitu studi sistem kelistrikan pada PT. Markisa segar di Malino
Kab Gowa dengan cara :

et \\\dl"l.f//
‘%‘2-"
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Mulai

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian




BAB IV
ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambar situasi
Pada gambar situasi ini menunjukkan letak atau lokasi dari :
: onasa Malino Kab. Gowa

a. Wilayah pabrik PT. Markisa
b. Ruang Produksi, B il prik PT. Markisa Segar.

B. Ga N
4 o«
-y
&
e sub
A L B
gEmalel rta
{ . = C{hzzr R
[ T ;
C.
. i -
t or induksi
Iy
tipe : .
_ o :
iy L ]
* Tabel 4.1 A\ '
a A) ot -~ O F
: Total
2 Kode | Fungs . =
No. Ju Daya | Arus
Motor| Motor Kw) | (A Yy
4 v) (Kw) | (A) (kw) (A
1 Blower 1 380 291-52 0,8 2.2 52
= 2| 2 |Washing| 1 380 22 |35|078| 14 35
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3| 3 Belt 380 |035|12|067| 03 | 12
4| 4 |Elevator 3860 |11 |28| 08| 11 | 23
5| 5 |Destorner 380 |55|12| 08| 55 | 12

Skin
6| 6 | Separation 380 5 | 7 iom| 3 7
7t 7 | Belt2 181075 | 07 | 19
Jumlah 1425 | 331
F|
Tabel 4.2.D
g ]
No | (A)
w L]
0 =2
4 o N 51
5 -
L] 5.9
[
Tabel 4.3.
' . otal
Kode
No * ya | Arus
Motor
) (kw) (A)
R 95|08 | 4 95
Produk
s | 44 [0 380 | 4 |95| 08| 4 95
Pump




3 15 | Agitator 1 380 07| 2 | 078 0,7 2
4 | 16 | Coolong 6 380 15 1 35 | 0.7 9 21
Jumlah 9 177 42
Tabel 4.4. Data Teknis Motor-motor, ent
Total
= Kode | Fungsi g
Motor| M Daya | Arus
: = (kw) (A)
&
1 b ; 29
-
5
A dA
—H 2] 48
Yo 16
Ta
- o ) ]
5
No ( Arus
L] ;
" A
i
1 22 10 22
& & i
2 =23 ] 6 13
Jumlah 4 16 35




Tabel 4.6. Data Teknis Motor-motor ELPO
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Total
Kode | Fungsi Tegangan |Daya|Arus
2 No n9%! | sumiah N . Cos 0| Daya | Arus
Motor | Motor v) (KW)| (A)
(KW) (A)
E 1| 24 Elpo 1 380 |9235| 28 | 05 | 9235 | 28
Jumlah 1 9,235 28
Tabel 4.7.Data Teknis Mot
Total
Kode | Fu . ;
No _ : | 0| Daya | Arus
Motor | » ‘
- : , KW) | (A)
1 . ' : 9,5
& 9,5
3 = -
o 4
-
v i == a
B :-7 FAniE A)
: 13
' 1,3
. ]
1 - Ty
F
D. P
™ =
1. P 1 motor.
~ *, %
a & & i ‘
& Untuk motor =

Berdasarkan rumus 2.2 maka didapatkan Arus nominal (In):

e e e
In--——m el 418 A




42

b. Motor 16
Untuk motor dengan kode 19

Berdasarkan rumus 2.3 maka didapatkan Arus nominal (In) :

op o 2200
In = ess ™ 22008 125A

Untuk In motor lain dapat
Menentukan KHA dan Benai

|G

{2 4a tabel 4.8 , dan 4.16

,--%x..:;,»;@:
7% 3_3';‘*"{3\

untuk mengasut motor pada beban penuh. Namun untuk menghindari tripnya
pengaman ini saat In motor beban penuh maka disetel lebih tinggi dari lit motor..
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Contoh:
Untuk motor dengan kode 1
| Pemutusan TOR =250 % x In motor
=250 % x 4.18
=1045 perer canaan

= 16 A digunakan
Dengan cara seperti diatas maka hasil perhitungan untuk semua motor dapat

dilihat pada tabel 4.9 dan 4.17.




Tabel 4.9. Hasil Perhitungan Panel Daya 1

= Luas xmm Kapasitas MCB | Total
No Kod:'ﬁ In |KHA| penam m
N = A) | & (':,“:‘9) » '::'::: Diguna |Perencan | Diguna in |KHA
(A) kan (A) | aan (A) |kan A)| (A) | (A)
1 1 |1]418(459| 4 4-641045| 13 10,45 16 |4.18 4,59
21 2 151273 3 ' 19 6,82 100273 -3
3| 3 (1(0,73 1.82 6 0,73(0,87
|3
4| 4 ] 6 2.09| 23
& : fl 2 2 [10,45(11,49
6.4 5,63|6,19
1,50
9| 30
r
S NS
—— »l- ; e ——
No =
. in |KHA
(A) | (A
10,4511.49
2| 9 5714, 40 [135714.85
3|10 . r 6 |142]|156
11 563 | 6,2 ; 16 |5.63|6.19
5112 |1]750]825] 4 1-11 11875 20 26,13 20 |7.50]8:25
Jumiah 38.57|42.34
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Tabel 4.11. Hasil Perhitungan Panel Daya 3

N

T Kapasitas
= Kode | 8| In i o | Wontiaoe
o|motor| E| (A) | @ | ™™ ———
2, (A) | perencana |Digunakan
an (A) ()]
1113 |1]| 761838 4 7-114d 24
2| 14 |1] 76 (836
3|15 (1|1 -
&+
4| 16 3.26|3.58
88[21.86
e
.r y
- - L
= : otal
No o,'
KHA
4 e A) | (A
3 . :
i14 : 12.83|3.113
7 : _ e
- ; 2.83(3.113
L]
E *
L
Tabel 4.13 H ~ AN DF
R e sitas MCB |  Total
& |'pang | Ty
(mm erencanaa| Digunaka | Perencanaan Digunakan| 1N KHA
n(A) n(A) (A) (A) (A) | (A

saasl 4 |8-18 2692 6 2612 | 32 10.45,'11.491




2| 19 | 6|12510,125 o48-072) 3125 | 13 | 3125 | 6 |125 1%7
3| 20 |4|085[094 ose-096 212 | 13 | 212 | 6 |085|093
4| 21 [ 1]0114]0,125 048-072l 028 | 13 | 028 | 6 [0114]0,125
23.91(26.29
Tabel 4.14 Hasil P /
f
- Total
No M
n |KHA
A
- ®
_ 11.13
2 o : 6.68
T ity 20[17.81
5 ‘ -
Ta : ”
" Total
No | potor
" pigunaka| In |KHA
s b nA | (A) | (A)
11 24 {128 [3,08 : 10 | 2,8 (3,08
Jumiah 2.8 (3,08




Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Panel daya 8
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2 g Luas Kapasitas Kapasitas Total
No Kode | 8| In |KHA|penam| ToR Kontaktor MCB
o €|y | a) | ‘o | )
2 = (mm?) Perencanaan | Digunakan Perencanal Digunakan In |KHA
(A) (A) an (A) Q) (A) | (A
11 25 |1)] 95 10,45 4 7-14| 2375 35 23,75 25 9,5 (10,45
J ' 95 1045
Tabel 4.17 Hasil !
d
&
Total
No Ki ~ o

B In |KHA

. (A
= W 12,43
o Al qu} i 12,43

S\ L
-“-
g
r]
a.
-
lah:
- L]
‘ k
g = (110 5,63 +1,42
" =28.27
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Untuk menentukan luas penampang hantaran dapat dilihat pada tabel 2.5.

Berdasarkan perhitungan diatas, maka luas penampang yang digunakan

adalah 4 mm?.

b. Menentukan kapasitas pengam

Berdasarkan (PUIL 87 8 maka:
1 MCCB
Py 4
" " F
= L
o. - L]
‘l.|.
tar \ad de S
] 1S a ka
"" o ]
¥
A hat pada
L J
tabel e \
i |
Tabel 4.18. P
: Busbar
w Hantaran Lmuanw Penampang | MBI iy iiran |Penamps
Daya “(mm?) Perencanaan | Digunakan ng
(A) (A) (mm) | mmy
| 1 28.27 =9 53.35 35-50 12x2 24
2 ] 39.27 25 58.93 35-50 12x2 24
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A.  Kesimpulan
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Dari pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

SV KASS 44y,
e
g k‘ﬂm{!{f/é

NS e 2 e

Seeal
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Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah :

Perlunya pengembangan lebih lanjut pada rancangan belt konveyer
baik dalam bentuk miniatur maupun dalam bentuk industrinya.

Pada perancangan belt konveyer ada baiknya jika terlebih dahulu

meneliti tentang motor. ;/\ gunakan, agar bisa mengetahui
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